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Skripsi ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di kelas V SD Negeri 3 
Ngadirojo Kecamatan Sooko Ponorogo semester genap tahun pelajaran 2011/2012. Pada 
kenyataan yang ada di SD Negeri 3 Ngadirojo khususnya kelas V, tanggung jawab siswa 
terhadap tugas sangat kurang. Siswa banyak yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah. Dalam 
pembelajaran di kelas siswa cenderung diam. Hal ini mengakibatkan rendahnya pemahaman 
siswa terhadap pelajaran matematika. Pemahaman yang rendah mengakibatkan prestasi belajar 
matematika siswa juga rendah. 
Metode Pemberian Tugas Resitasi adalah metode yang menitik beratkan pada resitasi 
atau pertanggung jawaban dari suatu tugas. Siswa dituntut untuk bertanggung jawab terhadap 
tugas yang diberikan. Bentuk resitasi ini berupa tes lisan antara guru dan siswa. Metode ini 
dikombinasikan dengan kuis. Kuis tersebut dikerjakan dengan teman sebangku, kemudian 
ditukar dengan bangku lain. Sehingga terbentuklah kelompok-kelompok kecil dalam kelas. 
Dalam kelompok ini, siswa dapat bertukar pikiran dan berdiskusi bersama.  
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, 
tindakan, observasi serta refleksi untuk tindakan berikutnya. Dalam 2 siklus tersebut terdapat 4 
kali pertemuan yaitu 2 pertemuan pada siklus I dan 2 pertemuan pada siklus II. Subyek penelitian 
adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 3 Ngadirojo tahun pelajaran 2011/2012 sejumlah 13 
siswa. Instrumen penelitian ini adalah lembar observasi keaktifan siswa dan tes.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keaktifan dan prestasi belajar 
matematika siswa setelah menggunakan metode pemberian tugas resitasi dalam pembelajaran. 
Peningkatan dapat dilihat dari hasil observasi dan tes. Pada pretes sebelum memulai siklus I 
persentase ketuntasan secara klasikal  sebesar 23,08%. Setelah pelaksanaan pembelajaran dengan 
metode pemberian tugas resitasi dan dilakukan postes siklus I didapatkan ketuntasan secara 
klasikal sebesar 61,54%. Prosentase keaktifan siswa pada siklus I sebesar 69,23%. Pada postes 
siklus II persentase ketuntasan sebesar 84,62%. Prosentase keaktifan siswa pada siklus II sebesar 
84,62%. Dari siklus I ke siklus berikutnya terjadi peningkatan nilai, baik dari hasil tes maupun 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana sebagai proses untuk 
menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia. Upaya untuk mengembangkan 
potensi sumber daya manusia salah satunya dengan melakukan perbaikan, perubahan dan 
pembaharuan terhadap aspek-aspek yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan yaitu 
meliputi kurikulum, sarana prasarana, guru, siswa, dan metode pembelajaran. Pemilihan 
metode pembelajaran yang tepat sangat menentukan keberhasilan pendidikan, khususnya 
dalam pembelajaran di kelas. 
Dalam bahasa Inggris, method berarti cara. Sedangkan menurut Slameto (2010:82) 
metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Apabila dikaitkan dengan pembelajaran, metode adalah cara yang digunakan guru untuk 
membelajarkan siswa. Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam proses belajar 
mengajar yaitu metode ceramah, ekspositori, demonstrasi, drill, latihan, tanya jawab, 
penemuan, pemecahan masalah, inkuiri, laboratorium, kegiatan lapangan, permainan dan 
resitasi (penugasan). Metode pembelajaran adalah berbagai cara kerja yang bersifat relatif 
umum yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, khususnya matematika. 
Matematika merupakan ilmu tentang bagaimana menentukan ukuran-ukuran, bentuk-
bentuk, struktur-struktur, pola maupun hubungan objek-objek maupun fenomena di alam 
semesta, serta penalaran logis yang pengembangannya berdasarkan pola pikir deduktif 
(Zaenal Arifin, 2009:10). Pengertian matematika sebenarnya lebih luas daripada sekedar 
ilmu berhitung, matematika dapat dipandang sebagai ilmu tentang pola dan hubungan cara 
berpikir, seni, bahasa, komunikasi, dan alat dalam kehidupan (Mohammad Iskak, 2007:181). 
Sebagaimana ilmu-ilmu lainnya, agar dapat berkembang dan terjadi transfer ilmu, maka 
diperlukan adanya pembelajaran matematika.   
Pembelajaran matematika adalah suatu proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 
membelajarkan siswa guna memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan matematika. 
Menurut Zaenal Arifin (2009:28) dalam pembelajaran matematika siswa belajar untuk  
bekerja secara teliti dan cermat, percaya diri, memiliki minat dan motivasi, mengembangkan 
  
kemampuan memecahkan masalah, mengaitkan atau menerapkan pengetahuan matematika 
dengan pengalaman lainnya, serta memiliki sikap kritis, disiplin, bekerja keras dan kreatif. 
Permasalahan dalam dunia pendidikan sangat beragam, mulai dari siswa, guru, 
kualitas pembelajaran, sumber belajar, media pembelajaran, sekolah dan sebagainya. 
Permasalahan yang peneliti temukan di SD Negeri 3 Ngadirojo setelah mengadakan 
observasi awal antara lain: 1) Siswa menganggap matematika merupakan pelajaran yang 
sulit sehingga nilai matematika siswa banyak yang masih dibawah KKM sedangkan KKM 
telah ditetapkan sekolah yaitu 60. 2) Rendahnya tanggung jawab siswa terhadap suatu 
kewajiban, misalnya siswa banyak yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah. 3) Rendahnya 
keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika, misalnya siswa cenderung diam apabila 
belum paham tentang materi pelajaran. 
Apabila masalah ini dibiarkan tentu akan berpengaruh pada pembelajaran matematika 
pada materi  selanjutnya. Hal yang harus dilakukan oleh seorang guru antara lain dengan 
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai. Setiap jenis metode mengajar hanya sesuai 
untuk mencapai tujuan tertentu jadi untuk tujuan yang berbeda guru harus menggunakan 
metode mengajar yang berbeda. (Roestiyah, 2001:2) 
Salah satu metode pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran matematika 
yang memberi kesempatan pada siswa untuk belajar mandiri, kreatif, aktif dan dapat 
menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa adalah dengan menggunakan metode pemberian 
tugas resitasi. 
Penggunaan metode pemberian tugas resitasi merupakan salah satu upaya untuk 
menanamkan konsep yang lebih dalam pada suatu materi pelajaran. Metode ini menitik 
beratkan pada pertanggungjawaban (resitasi) dari pelaksanaan tugas. Sehingga siswa dilatih 
untuk mempertanggung jawabkan jawaban dari tugas yang diberikan . Tugas digunakan 
dengan tujuan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantab, karena siswa 
melaksanakan latihan-latihan (Roestiyah, 2001:133). 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk bekerjasama dengan 
guru matematika kelas V SD Negeri 3 Ngadirojo Kecamatan Sooko, untuk menerapkan 
metode pemberian tugas resitasi melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul 
“Peningkatan Keaktifan Dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 3 
  
Ngadirojo Kecamatan Sooko Dengan Metode Pemberian Tugas Resitasi Tahun Pelajaran 
2011/2012”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti dapat mengidentifikasikan 
masalahnya sebagai berikut: 
1. Keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat dan mengajukan pertanyaan masih 
kurang. Pembelajaran masih didominasi oleh guru.  
2. Rata-rata nilai ulangan matematika semester ganjil tahun pelajaran 2011/2012 masih di 
bawah kriteria ketuntasan minimal. Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran siswa 
terhadap kewajiban yaitu belajar. 
3. Banyak siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah. Hal ini terjadi karena guru 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Adakah peningkatan prestasi belajar siswa dengan metode pemberian tugas resitasi 
dalam pembelajaran matematika kelas V SDN 3 Ngadirojo Kecamatan Sooko tahun 
pelajaran 2011/2012? 
2. Adakah peningkatan keaktifan siswa dengan metode pemberian tugas resitasi dalam 
pembelajaran matematika kelas V SDN 3 Ngadirojo Kecamatan Sooko tahun pelajaran 
2011/2012? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Mengacu dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah : 
  
1. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SDN 3 Ngadirojo Kecamatan Sooko 
tahun pelajaran 2011/2012 dalam pembelajaran matematika dengan metode pemberian 
tugas resitasi. 
2. Untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas V SDN 3 Ngadirojo Kecamatan Sooko 
tahun pelajaran 2011/2012 dalam pembelajaran matematika dengan metode pemberian 
tugas resitasi. 
 
E. Manfaat  Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, diantaranya: 
a) Bagi Peneliti 
a. Dapat mengetahui seberapa besar pengaplikasian ilmu pengetahuan yang dimiliki 
peneliti terhadap kegiatan pembelajaran matematika. 
b. Dapat memberikan gambaran lebih jelas tentang pelaksanaan metode pemberian 
tugas resitasi dalam pembelajaran matematika. 
b) Bagi Sekolah 
a. Dapat memberi sumbangan positif dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan 
khususnya dalam mata pelajaran matematika. 
c) Bagi Guru 
a. Dapat meningkatkan keterampilan mengajar serta wawasan atau informasi mengenai 
metode pemberian tugas resitasi untuk keberhasilan pembelajaran siswa. 
d) Bagi Siswa 
a. Membuat pembelajaran matematika lebih menarik dan menyenangkan. 
 
F. Pembatasan Masalah 
Untuk membatasi masalah yang akan dibahas dan menghindari kesalah pahaman 
dalam penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 
1. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 3 Ngadirojo Kecamatan Sooko 
semester genap tahun pelajaran 2011/2012 dengan jumlah siswa 13 siswa. 
2. Materi pokok dalam penelitian ini adalah bangun ruang, khususnya pada bangun ruang 
kubus, balok, limas segitiga, limas segiempat, kerucut dan tabung. Yang dibahas adalah 
  
sifat-sifat bangun ruang, menggambar bangun ruang, menghitung volume bangun ruang 
dan menentukan jaring-jaring bangun ruang tersebut. 
3. Dalam penelitian ini menggunakan metode pemberian tugas resitasi. Resitasi yang 
dimaksud adalah pertanggung jawaban tugas secara lisan antara guru dan siswa. 
 
G.  Penegasan Istilah 
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda serta mewujudkan pandangan dan 
pengertian yang berhubungan dengan judul skripsi yang penulis ajukan, maka perlu 
disertakan definisi-definisi istilah sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar merupakan taraf keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran 
di sekolah dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 
sejumlah materi pelajaran tertentu. Dalam penelitian ini prestasi belajar dimaksudkan 
sebagai skor yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes akhir siklus dalam pelajaran 
matematika. 
2. Peningkatan prestasi belajar matematika dalam penelitian ini adalah jika persentase 
ketuntasan belajar siswa pada siklus II lebih tinggi daripada persentase ketuntasan 
belajar siswa pada siklus I. 
3. Keaktifan belajar siswa adalah kegiatan mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. 
Mereka aktif membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka 
hadapi dalam kegiatan belajar.(http://id.shvoong.com, diakses 14 Desember 2012) 
4. Peningkatan keaktifan belajar matematika dalam penelitian ini adalah jika persentase 
keaktifan belajar siswa pada siklus II lebih tinggi daripada persentase keaktifan belajar 
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